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RINGKASAN

Bagus Fauzul Ramadhani. Penelitian dengan judul “Analisis Fotogrametri
Jumlah Dan Pola Sisik Dorsal Kepala Iguana Hijau (Iguana Iguana)” dibawah
bimbingan Dr. M. Gandul Atik Yuliani M.Kes., drh sebagai pembimbing utama dan Dr.
Epy Muhammad Lugman, M.Si., drh., sebagai pembimbing serta

Masyarakat perkotaan di tiap rumah hampir setiap rumah tangganya memiliki
hewan peliharaan. Perdagangan hewan peliharaan juga tidak lagi hanya berfokus
pada hewan anjing dan kucing, namun hewan liar juga turut diperdagangkan untuk
dijadikan sebagai hewan peliharaan. Reptil merupakan salah satu contoh kelompok
hewan yang dijadikan hewan peliharaan di Indonesia. Masyarakat mulai
menggemari memelihara reptil karena keunikannya, salah satunya adalah dari jenis
kadal yaitu iguana hijau. Penampakan iguana hijau terkesan menyeramkan akan
tetapi reptil ini termasuk herbivora, pemakan tumbuhan seperti sayuran dan buah-
buahan. Keunikan tersebut yang membuat masyarakat menjadikan iguana hijau
sebagai salah satu hewan peliharaannya (Putranto dkk., 2013).

Banyaknya pemelihara hewan ini sehingga diperlukan adanya pendataan
identitas diri dari setiap individu hewan peliharaan guna memudahkan pengenalan
dari hewan oleh pemilik yang bisa berupa penandaan. Beberapa penandaan secara
tradisional yang umum seperti tatto, earcliping, dan eartag dapat menyebabkan
kerusakan jaringan dan rasa sakit pada hewan. Penandaan tersebut juga dapat
mengubah penampilan dan perilaku hewan serta kelangsungan hidupnya karena

seringkali invasif, melukai, dan berisiko infeksi (Cecilie et al., 2011).
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Teknik lain yang dapat digunakan dalam penandaan tersebut salah satunya
adalah biometrik pada hewan. Biometrik hewan merupakan teknik yang
dikembangkan untuk dapat memetakan hewan dalam data berupa foto atau rekam
visual berdasarkan karakter fisik atau tanda dari hewan tersebut. Biometrik hewan
merupakan metode non-invasif, sehingga tidak menyebabkan rasa sakit maupun
mempengaruhi penampilan hewan tersebut.

Perkembangan dan pertambahan berat badan dan ukuran iguana hijau akan
membuat reptil ini mengalami pergantian sisik. Pada iguana hijau dewasa
pergantian sisik terjadi 4-6 minggu sekali, pada umur yang lebih muda dibawah 3
tahun dapat lebih pendek sampai 2-3 minggu sekali (Kaplan, 2014). Identifikasi
untuk biometrik sendiri tidak memiliki patokan umur, setiap umur dapat
diidentifikasi selama tidak ada perubahan jumlah dan pola pada bagian yang
diamati untuk pengenalannya (Kumar and Sanjay, 2016).

Penandaan melalui pengenalan karakter sisik dari iguana hijau perlu dikaji, dan
identifikasi perkembangan dan perbedaan jumlah dan pola sisik dorsal pada kepala
anakan iguana hijau. Identifikasi perkembangan dilakukan untuk melihat ada atau
tidaknya perubahan jumlah dan pola seiring waktu berdasarkan selang waktu
pergantian sisik iguana hijau tiap 2 minggu sekali, serta melihat ada atau tidaknya
perbedaan jumlah dan pola tiap individunya. Perbedaan jumlah dan pola tiap
individunya akan menghasilkan identifikasi biometrik yang berguna untuk

pengenalan individu.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah anakan iguana hijau yang
berada di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Kampus C
Mulyorejo, Surabaya. Penelitian dilakukan dengan pengambilan foto bagian dorsal
kepala anakan iguana dengan sebelumnya dilakukan handling. Handling dilakukan
dengan cara menjepit kaki depan anakan iguana hijau dengan tangan kemudian
meletakkan bagian yang akan diambil gambarnya pada meja foto. Posisi kamera
saat pengambilan gambar dilakukan tepat diatas kepala anakan iguana hijau dengan
jarak 30 cm. Selama penelitian anakan iguana hijau diberi makanan kangkung dan
kecambah secara ad libitum. Anakan iguana hijau diberikan waktu untuk berjemur
dibawah sinar matahari pada pagi hari.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan bentuk observasi dengan
pengamatan langsung ke lokasi yang ditentukan purposive sampling. Pengambilan
data dilakukan dengan mengambil gambar pada kepala anakan iguana hijau bagian
dorsal dan dilakukan pengulangan pengambilan gambar setiap dua minggu sekali
dari umur 12 minggu, 14 minggu, 16 minggu dan 18 minggu. Pengambilan gambar
dilakukan dengan melakukan handling dan fiksasi pada anakan iguana hijau
terlebih dahulu. Pengambilan gambar menggunakan kamera. Gambar yang sudah
terkumpul diolah dengan perangkat lunak untuk mengetahui pola sisik kepala
anakan iguana hijau.

Analisis data untuk mengetahui perbedaan pola sisik kepala anakan iguana
hijau dengan menggunakan perangkat lunak Interactive Individual Identification

System. Data-data yang diperoleh disajikan secara deskriptif. Perbedaan skor pola
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pada setiap umur diuji dengan menggunakan uji repeated measures anova dengan
perangkat lunak IBM SPSS 23.

Pada penelitian ini sisik yang dihitung merupakan sisik bagian dorsal dari
kepala anakan iguana hijau. Penghitungan dilakukan dengan cara manual yaitu
menghitung sisik iguana pada foto yang telah diambil. jumlah sisik pada kepala
anakan iguana hijau 1 hingga 12. berturut-turut antara lain 47, 46, 52, 48, 45, 45,
47,55, 51, 46, 47, 48. Rentangan jumlah sisik berkisar antara 45-55. Pada iguana
5 dan 6 memiliki jumlah sisik 45. Pada iguana 2 dan 10 memiliki jumlah sisik
sebanyak 46. Pada iguana 1, 7 dan 11 memiliki jumlah sisik sebanyak 47. Pada
iguana 4 dan 12 memiliki jumlah sisik sebanyak 48. Pada iguana 9 memiliki jumlah
sisik sebanyak 51. Pada iguana 3 memiliki jumlah sisik sebanyak 52. Pada iguana
8 memiliki jumlah sisik sebanyak 55. Hasil penghitungan jumlah sisik pada tiap
umurnya. Jumlah sisik pada umur 12 mingu hingga umur 18 minggu memiliki
jumlah yang sama.

Jumlah sisik dorsal kepala iguana hijau tidak mengalami pertambahan
seiring bertambahnya umur, akan tetapi mengalami pertambahan ukuran. Susunan
dan jumlah sisik pada reptil bersifat spesifik dan stabil sehingga sering digunakan
sebagai karakteristik untuk menentukan klasifikasi spesies (Cheng Chang et al.,
2009).

Analisis perbedaan pola sisik mengunakan uji repeated measure anova,
diuji normalitasnya terlebih dahulu sebagai prasyarat, lalu jika memenuhi dilihat uji

sphericity untuk menentukan diterima HO dan HA. Data yang ada menunjukkan
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normalitas setalah diuji dengan signifikansi 0,321, 0,261, dan 0,802 (>0,05) . Data
yang diuji memenuhi sphericity sehingga dalam penentuan pilihan mengacu pada
sphericity assumed yang bernilai signifikansi 0,125 (<0,05). Analisa mengunakan
repeated measures ANOVA dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai prasyarat didapatkan hasil yang menyatakan bahwa tidak ada perubahan
sepanjang perubahan waktu pemotretan terhadap pola sisik dorsal kepala anakan
iguana hijau. Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang sama pada ular beludak
eropa (Vipera berus) yaitu dengan mengamati dan mengidentifikasi pola sisik
kepala dan diketahui tidak berubah setelah 2-3 tahun dilakukan identifikasi kembali

(Bauwens et al., 2018).

Jumlah sisik dorsal kepala anakan iguana hijau selalu sama pada setiap
umurnya. Pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau tidak memiliki perbedaan
yang signifikan disetiap pertumbuhan umur anakan iguana hijau tersebut serta dapat
disimpulkan bahwa pola sisik tersebut cenderung sama pada setiap umurnya.
Jumlah sisik dorsal anakan iguana hijau memiliki jumlah yang bervariasi, pada
beberapa individu memiliki jumlah sisik dorsal yang sama dan dapat berbeda
dengan anakan iguana hijau yang lainnya. Pola sisik dorsal kepala anakan iguana
hijau memiliki perbedaan pada tiap individunya. Hasil yang ada menjadikan sisik
kepala bagian dorsal iguana hijau dapat digunakan sebagai sarana identifikasi
individu karena sisik kepala anakan iguana hijau cenderung stabil layaknya sidik
jari pada manusia dan aplikasi 13S versi penyu dapat digunakan sebagai identifikasi

pola sisik kepala bagian dorsal iguana hijau.
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PHOTOGRAMETRIC ANALYSIS OF GREEN IGUANA (Iguana iguana)

BASED ON THE NUMBER AND PATTERN OF DORSAL HEAD SCALE

Bagus Fauzul Ramadhani

ABSTRACT

The aims of this study is to found and identification scales as individual
photo-identification. Head dorsal Scales of green iguana was identified the number
and pattern. Photo-identification was examined for 18 green iguana at 4 times from
Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga University, at 12 week old, 14 week old,
16, week old, and 18 week old. Photo was taken at studio set with focusing on head
of lizard to get scale pattern correctly. Photo-identification was taken to found
determinant of scale number, and pattern by analyzing on app I13S. The data from
every week has been collated and analyzed to testing hypothesis using repeated
measure anova analysis in IBM SPSS 23. The data shown that the number of scales
of head dorsal is stagnant during 3 times photo taken and each individual could be
same at the number of scales. Pattern of head dorsal scales has stagnant pattern each
individual and each individual is different at scale patterns so, photo-identification
as individual identification is posible.

Keywords : Iguana, Scales, Pattern, Biometric, Head
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat perkotaan di tiap rumah hampir setiap rumah tangganya memiliki
hewan peliharaan. Perdagangan hewan peliharaan juga tidak lagi hanya berfokus
pada hewan anjing dan kucing, namun hewan liar juga turut diperdagangkan untuk
dijadikan sebagai hewan peliharaan. Reptil merupakan salah satu contoh kelompok
hewan yang dijadikan hewan peliharaan di Indonesia. Masyarakat mulai
menggemari memelihara reptil karena keunikannya, salah satunya adalah dari jenis
kadal yaitu iguana hijau. Penampakan iguana hijau terkesan menyeramkan akan
tetapi reptil ini termasuk herbivora, pemakan tumbuhan seperti sayuran dan buah-
buahan. Keunikan tersebut yang membuat masyarakat menjadikan iguana hijau
sebagai salah satu hewan peliharaannya (Putranto dkk., 2013).

Banyaknya pemelihara hewan ini sehingga diperlukan adanya pendataan
identitas diri dari setiap individu hewan peliharaan guna memudahkan pengenalan
dari hewan oleh pemilik yang bisa berupa penandaan. Beberapa penandaan secara
tradisional yang umum seperti tatto, earcliping, dan eartag dapat menyebabkan
kerusakan jaringan dan rasa sakit pada hewan. Penandaan tersebut juga dapat
mengubah penampilan dan perilaku hewan serta kelangsungan hidupnya karena
seringkali invasif, melukai, dan berisiko infeksi (Cecilie et al., 2011).

Teknik lain yang dapat digunakan dalam penandaan tersebut salah satunya
adalah biometrik pada hewan. Biometrik hewan merupakan teknik yang

dikembangkan untuk dapat memetakan hewan dalam data berupa foto atau rekam
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visual berdasarkan karakter fisik atau tanda dari hewan tersebut. Biometrik hewan
merupakan metode non-invasif, sehingga tidak menyebabkan rasa sakit maupun
mempengaruhi penampilan hewan tersebut.

Pemetaan hewan dalam biometrik dapat dikembangkan ke pengenalan individu
jika terdapat perbedaan yang signifikan tiap individunya. Metode ini minim
perlakuan pada hewan dimana hanya memerlukan penangkapan dan pengambilan
gambar (Cecilie et al., 2011). Perbedaan karakter fisik dari tiap hewan peliharaan,
menjadikan pemilik lebih tahu dalam membedakan hewan peliharaannya dengan
hewan sejenisnya. Biometrik hewan ini sering diaplikasikan pada beberapa hewan
mamalia, aves maupun reptil. Pengenalan biometrik didasarkan pada pola fisik
yang unik setiap individunya dan tidak berubah sepanjang waktu seperti belang
pada zebra dan harimau, totol pada hiu paus, pola sisik ventral pada beberapa reptil
(Kumar and Sanjay, 2016).

Iguana hijau merupakan hewan yang populer dan jamak dipelihara di Indonesia
(Putranto dkk., 2013). Iguana hijau dipilih karena merupakan reptil
yang jamak dipelihara di Indonesia, memiliki ukuran tubuh yang besar sehingga
memudahkan identifikasi dan dapat mewakili jenis reptil lain sebagai patokan
identifikasi biometrik.

Identifikasi biometrik pada spesies kadal Diploglossus millepunctatus
dilakukan dengan melihat corak sisik di kepala (Jhonyet al., 2016). Pola dan bentuk
sisik reptil diketahui memiliki perbedaan tiap individunya seperti pada spesies
Lacerta bilineata yang terdapat perbedaan pola sisik kepala tiap individunya (Fox,

1975). Biometrik untuk pengenalan pada reptil diharuskan diambil dari bagian
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tubuh yang tidak mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. Pada reptil
famili colubridae identifikasi biometrik untuk pengenalan dilakukan pada sisik
bagian dada, sedangkan reptil famili iguanidae dan famili viperidae pada sisik
bagian kepala (Sacchi et al., 2010). Iguana hijau termasuk jenis famili iguanidae,
jadi pengambilan rekam visual untuk pengenalan biometrik menggunakan sisik
bagian kepala dalam hal ini sisik dorsal kepala.

Perkembangan dan pertambahan berat badan dan ukuran iguana hijau akan
membuat reptil ini mengalami pergantian sisik. Pada iguana hijau dewasa
pergantian sisik terjadi 4-6 minggu sekali, pada umur yang lebih muda dibawah 3
tahun dapat lebih pendek sampai 2-3 minggu sekali (Kaplan, 2014). Identifikasi
untuk biometrik sendiri tidak memiliki patokan umur, setiap umur dapat
diidentifikasi selama tidak ada perubahan jumlah dan pola pada bagian yang
diamati untuk pengenalannya (Kumar and Sanjay, 2016).

Penandaan melalui pengenalan karakter sisik dari iguana hijau perlu dikaji, dan
identifikasi perkembangan dan perbedaan jumlah dan pola sisik dorsal pada kepala
anakan iguana hijau. Identifikasi perkembangan dilakukan untuk melihat ada atau
tidaknya perubahan jumlah dan pola seiring waktu berdasarkan selang waktu
pergantian sisik iguana hijau tiap 2 minggu sekali, serta melihat ada atau tidaknya
perbedaan jumlah dan pola tiap individunya. Perbedaan jumlah dan pola tiap
individunya akan menghasilkan identifikasi biometrik yang berguna untuk

pengenalan individu.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di latar belakang maka perumusan
masalah adalah
1. Apakah jumlah dan pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau mengalami
perubahan seiring bertambahnya umur?
2. Apakah jumlah dan pola sisik dorsal kepala tiap individu anakan iguana
hijau berbeda untuk setiap individu?
1.3 Tujuan
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan
jumlah dan pola sisik dorsal pada kepala anakan iguana hijau seiring
bertambahnya umur.
2. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui perbedaan jumlah dan pola sisik
dorsal kepala anakan iguana hijau antar individu.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian bermanfaat sebagai acuan penelitian mengenai iguana dan kadal
lainnya seperti golongan saurian dan opidhian, khususnya perihal biometrik
dan anatomi sisik kepala
2. Mengetahui perbedaan jumlah dan pola perkembangan berdasarkan sisik
dorsal kepala, dan memetakan tiap individu berdasarkan pola sisik dorsal

kepala.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini memberikan ilmu pengetahuan praktis pada
masyarakat, lembaga konservasi, dan praktisi budidaya untuk mengenali iguana
hijau tiap individunya dan melakukan penandaan tanpa mengubah penampilan dari
iguana hijau tersebut.

1.5 Landasan Teori

Iguana hijau memiliki ciri fisik pembeda dengan spesies lain yang cukup
banyak mulai dari bentuk kepala yang memiliki dewlap, spikes yang membentang
dari kepala sampai ekor, subtympanic plate, dan ciri-ciri lainnya. Sisik di kepala
iguana hijau berukuran lebih besar dan lebih tidak teratur daripada sisik di seluruh
tubuh lainnya, di bawah tympanum ada bentukan bulat besar yang disebut
subtympanic plate terlihat menonjol bulat besar (De vosjoli, 2003).

Visual biometrik hewan adalah bidang penelitian yang mengembangkan
metode kuantitatif dan teknik fotografi dalam representasi dan deteksi fitur visual,
penampilan fenotip dari spesies yang berbeda, individu, karakteristik morfologi dan
perilaku. Penampilan fenotip spesies didefinisikan sebagai karakteristik yang
dikenali dari setiap organisme, mencakup pola gambar morfologi dari tiap spesies
dan sifat biokimia atau fisiologisnya. Karakteristik morfologi termasuk penampilan
visual, seperti struktur tubuh, bentuk, warna, pola (misalnya pola,sisik, pola titik
spot), ukuran dan fitur struktural tertentu dari organisme. Teknik fotografi yang
hasilnya diurutkan setiap fotonya digunakan secara objektif untuk mengetahui pola
dan ciri-ciri untuk pengenalan fenotip tiap individunya. Pengenalan pola tiap

individu diketahui dapat dilakukan pada pola titik di tubuh Penguin Afrika, pola
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pada tubuh harimau, cheetah, dan juga hiu paus (Kumar and Sanjay, 2016).
Pengenalan visual biometrik dapat juga dilakukan pada spesies Diploglossus
millepunctatus dengan melihat corak sisik di kepala (Jhonyet al., 2016). Spesies
penyu Chelonia mydas juga didapatkan memiliki pola sisik kepala yang stabil
sehingga dapat dilakukan pengenalan lewat metode identifikasi foto (Carpentieret
al., 2016)

Identifikasi fotografi digunakan sebagai teknik yang dengan mudah
menandai dan mengukur amfibi dan reptil, karena minim kontak sehingga tidak
berbahaya, murah, dan memungkinkan identifikasi untuk jangka waktu yang lama
dari individu. Sisik yang menutupi seluruh permukaan pada tubuh reptil dapat
digunakan sebagai identifikasi fotografi, jumlah dan bentuk sisik bervariasi antar
individu, meskipun jumlah dan distribusi sisik pada daerah tubuh dapat diketahui
pasti seperti sisik ventral pada kadal dan sisik kepala pada golongan saurian dan
ophidian (Sacchi, et.al.,2010). Identifikasi biometrik dapat dilakukan di berbagai
umur selama jumlah, pola, dan bentuk konsisten sepanjang waktunya sehingga
dapat dilakukan identifikasi untuk pengenalan (Kumar and Sanjay, 2016).

Sisik pada reptil memiliki pola dan bentuk yang unik tiap individunya
seperti pada spesies Lacerta bilineata yang memiliki perbedaan pola sisik kepala
tiap individunya (Fox, 1975). Pengenalan pada reptil baiknya diambil dari bagian
tubuh yang tidak mengalami perubahan seiring bertambahnya usia. Pada famili
colubridae dapat dilakukan pengenalan pada sisik bagian dada, sedangkan

iguanidae dan viperidae pada sisik bagian kepala. Pengambilan didasarkan atas
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sisik dan bagian tubuh mana yang paling besar untuk memudahkan identifikasi
(Sacchi et al., 2010).

Iguana hijau akan mengalami pergantian sisik seiring bertambahnya ukuran
dan berat. Pergantian sisik pada umur dewasa memiliki rentang waktu pergantian
sisik 4-6 minggu sekali. Pergantian sisik dapat lebih sering hingga 2-3 minggu
sekali pada umur muda dibawah 3 tahun (Kaplan, 2014).

1.6 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang diacu saya menyusun hipotesis sebagai berikut.
1. Tidak ada perubahan jumlah dan pola sisik dorsal kepala anakan iguana
hijau seiring bertambahnya umur.
2. Terdapat perbedaan jumlah dan pola sisik dorsal kepala tiap individu anakan

iguana hijau.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lguana Hijau

Taksonomi iguana adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Animalia
Filum :  Chordata
Kelas . Sauropsida
Ordo : Squamata
Subordo : Iguania

Famili :lguanidae
Genus :lguana
Spesies  : Iguana iguana

(Bock B., et al., 2018)

Iguana hijau, reptil arboreal yang hidup dalam bentang alam amerika
selatan. Arboreal berarti hidup dalam belantara pepohonan hutan. Iguana hijau ialah
hewan yang memiliki diet utama tumbuh-tumbuhan, atau termasuk herbivora
dengan memakan tanaman berdaun dan sesekali buah matang. Kebanyakan
makanannya dicerna di colon dengan bantuan mikroflora (Frye, 1995). Bentang
alam yang dihuni iguana hijau dalam hal ini spesies Iguana iguana mencakup
bentang Amazon sampai Meksiko seperti terlihat digambar 2.1, peta berwarna
merah merupakan daerah yang dihuni iguana hijau secara alami. Diluar peta
persebaran, spesies Iguana iguana diketahui sudah diintroduksi di lebih dari 20

negara dan bersifat invasif di beberapa wilayah negara (Bock et al., 2018).
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Gambar 2.1 Peta persebaran iguana hijau di Amerika Tengah
dan Amerika Selatan ( Bock B., et al., 2018)

Iguana hijau banyak diperdagangkan di Indonesia melihat dari penelitian
Yuda (2016) dengan judul keanekaragaman reptil impor di Yogyakarta ditemukan
ada sekitar 64 individu iguana hijau yang diperdagangkan di pasar hewan
Yogyakarta merupakan jumlah terbanyak kedua setelah kura-kuraBrazil,
memberikan indikasi besarnya populasi iguana hijau yang dipelihara di Indonesia.

Potret iguana hijau terlihat seperti dalam gambar 2.2.

Gambar 2.2 Iguana hijau jantan (Guillory, 2019) .
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Iguana hijau memiliki angka harapan hidup hingga 20 tahun. Umur dewasa
iguana hijau berada pada umur 3 tahun pada betina maupun jantan. Rata-rata
panjang ukuran dewasa mencapai 175 cm dan rata-rata berat 7 kg (Frye, 1995).
Spesies ini memiliki variasi warna yang diperlihatkan oleh pejantan, yang
disebabkan oleh hormon steroid seks. Enam hingga delapan minggu sebelum dan
selama masa kawin, pejantan akan berubah waran menjadi oranye terang atau emas,
warna ini masih terkait dengan status dominasi. Betina dewasa tetap pada warna
alami, mempertahankan warna hijau pada tubuh. Variasi warna lain disebabkan
oleh perbedaan gen, dan warna normalnya tanpa adanya mutasi ialah hijau. Periode
kawinnya ialah saat musim kemarau, 65 hari setelah kawin iguana akan bertelur
dengan telur yang di inkubasi selama 90-120 hari (Frye, 1995).

Ciri pembeda lain dari spesies ini ialah adanya dewlap yang terjumbai di
bawah tenggorokan, dorsal crest berupa duri kulit atau spikes yang membentang

dari leher tengah ke pangkal ekor, sampai ujung ekor yang meruncing. Dewlap
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lebih berkembang pada pejantan daripada betina seperti yang ditunjukan pada
gambar 2.2 dan gambar 2.3. Sisik di kepala iguana berukuran lebih besar dan lebih
tidak teratur daripada sisik di seluruh tubuh lainnya. Di bawah tympanum ada
bentukan bulat besar yang disebut lempeng subtympanic terlihat menonjol bulat
besar seperti pada gambar 2.2 dan gambar 2.3 (De vosjoli, 2003).

2.2 Biometrik

Biometrik berasal dari Bahasa Yunani Bios Yang berarti mahluk hidup dan
metron yang berarti ukuran. Biometrik sering kali digunakan untuk pengukuran dan
pencatatan data biologi suatu individu. Biometrik merupakan metode identifikasi
non-invasif pada suatu individu. Biometrik hewan merupakan metode untuk
mengamati penampilan fenotip yang ada dari spesies yang berbeda, individu,
karakteristik morfologi dan perilaku. Karakteristik morfologi akan mencakup fisik
secara visual, seperti struktur tubuh, bentuk, warna, pola (misalnya pola sisik, pola
titik spot). Berbagai spesies diketahui memiliki pola pembeda dan unik di tubuhnya
seperti pola titik di macan dan paus, pola gelombang suara pada kelelewar dan paus,
serta belang di zebra dan harimau, dengan melakukan indeks setiap pola individu
dan spesies pengenalan untuk tiap spesies bahkan individu bisa dilakukan (Kumar
and Sanjay, 2016).

Metode tampilan komputer dan pengenalan pola merupakan metode yang
sangat aplikatif untuk merepresentasikan, mendeteksi penampilan fenotip hewan
dan menghasilkan analisis pada level terkecil untuk pemantauan dan pelacakan
populasi hewan lintas ekologi. Biometrik hewan adalah sistem berbasis pengenalan

pola. Sistem ini menerima data, mengambil fitur yang menonjol pada data,
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kemudian membandingkan dengan data yang lain dan akan dihasilkan data
biometrik berdasarkan perbandingan tersebut. Sumber pengambilan data adalah
informasi yang dapat diukur yang ditampilkan karena adanya fitur yang paling
membedakan dari anatomi tubuh, karakteristik morfologi dan perilaku individu.
Aspek penampilan hewan, karakteristik perilaku dan suara biasanya digunakan
sebagai entitas biometrik. Karakteristik biometrik yang sesuai untuk pengenalan
merupakan hal yang tidak mudah ditentukan (Kumar and Sanjay, 2016).
Karakteristik biometri juga berguna sebagai sarana biomarker lewat penandaan
biometrik yang dilakukan sehingga kedepannya dapat digunakan sebagai alat yang

efektif untuk biomonitoring lingkungan (Slaby et al., 2016).

Penggunaan metode fotografi pada biometrik hewan sebagai teknik untuk
menandai dan mengukur amfibi dan reptil. Teknik ini memiliki keunggulan berupa
kontak yang minimal sehingga tidak berbahaya, murah, dan memungkinkan
identifikasi waktu yang lama dari individu. Foto hewan yang diambil akan
diidentifikasi mulai dari sisik yang menutupi seluruh permukaan pada tubuh reptil,
mencakup jumlah dan bentuk sisik bervariasi antar individu, serta jumlah dan
distribusi sisik pada daerah tubuh dapat dipastikan seperti sisik ventral pada kadal
dan sisik kepala pada golongan saurian dan ophidian. Pola sisik, bentuk, dan jumlah
dapat ditandai dan diidentifikasi dengan mudah lewat gambar yang diolah dengan
aplikasi Interactive Individual Identification System (I°S) yang menandai sisik
dengan titik melihat jumlah dan polanya lalu menyimpannya dalam data di aplikasi

untuk diolah dengan mengindeks setiap jumlah, dan pola tiap individu. Gambaran
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Lacerta bilineata Podarcis muralis

Gambar 2.4 Analisis biometrik pada sisik ventral kadal Lacerta bilineata
(Kiri) dan Podarcis muralis (Kanan) menggunakan aplikasi
I3S (Sacchi et al., 2010)

proses pengolahan biometrik seperti pada gambar 2.4, dengan menandai secara

manual tiap sisik yang ingin diidentifikasi (Sacchi et al., 2010).

2.3 Interactive Individual Identification System (13S)

Interactive Individual Identification System merupakan perangkat
lunak gratis untuk identifikasi foto yang mengunakan kenampakan alami
guna identifikasi individu hewan. Perangkat lunak dirancang sebagai alat
bantu dalam identifikasi dengan menyimpan foto yang sudah diolah secara
manual oleh peneliti dengan melakukan penandaan landmark. Foto yang
telah diolah akan tersimpan dalam database dan tiap-tiap foto yang dicek
akan akan dibandingkan dengan foto yang ada dalam database sehingga
menciptakan skor kemiripan dengan semakin rendah skor berarti semakin

tinggi kemiripan terjadi (13S, 2020).
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Perangkat lunak 13S memiliki banyak ragam dari mulai I3S classic,

I3S Pattern, I3S Contour, dan I3S Spot. Masing-masing perangkt lunak

memiliki keunggulan dan kegunaan yang berbeda. 13S classic diciptakan

paling awal sebagai aplikasi pengenalan untuk corak titik di hiu yang

membantu peneliti mengenali individu hiu secara cepat dengan jumlah titik

pada awalnya 12-30 titik saja (Van Tienhoven et al., 2007). Pengenalan

titik lebih sedikit dan lebih banyak dikembangkan pada perangkat lunak 13S

spot dan I3S pattern. Objek tidak rata dan memiliki ragam permukaan

dikembangkan dengan perangkat lunak 13S contour (13S, 2020).
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Pengolahan foto dengan I3S dapat dipisahkan pola penandaan
dengan gambar seperti terlihat pada Gambar 2.5. Penandaan ini yang
disimpan dalam database aplikasi untuk dibandingkan dengan foto baru
atau foto lainnya yang telah ditandai sebelumnya . Titik — titik penandaan
ditampilkan membentuk pola dan dihitung jarak antar titiknya untuk
dibandingkan dengan foto dalam database. Data foto di Gambar 2.2
menunjukkan pola dikenali mirip setelah satu tahun berselang diamati

kembali (Tomke and Kellner, 2020).
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BAB 3 MATERI DAN METODE
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan bentuk observasi dengan
pengamatan langsung ke lokasi yang ditentukan purposive sampling. Sampel
dipilih berdasarkan tujuan penelitian.
3.2 Sampel dan Besar Sampel

Sampel yang diamati di penelitian ini ialah anakan iguana hijau yang
dipelihara di kandang penangkaran eks situ di lingkungan kampus Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Sampel iguana hijau yang
diambil sebanyak 12 ekor dengan induk yang sama. Anakan iguana hijau yang
digunakan dalam penelitian ini berumur 12 hingga 18 minggu.
3.3 Variabel yang diamati

3.3.1 Variabel Bebas
Variabel bebas yang diamati dalam penelitian ini mencakup jumlah sisik
dorsal kepala iguana hijau pada umur 12 minggu, 14 minggu, 16 minggu dan 18
minggu serta pola sisik dorsal kepala iguana hijau pada umur 12 minggu, 14
minggu, 16 minggu dan 18 minggu.
3.3.2 Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini ialah perbedaan jumlah dan pola sisik
kepala tiap perkembangan umur dan perbedaan jumlah dan pola sisik kepala tiap

individu.
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3.3.3 Variabel Kendali

Variabel kendali dalam penelitian ini ialah mencakup manajemen
pemeliharaan, spesies iguana, suhu lingkungan pemeliharaan, manajemen
kesehatan, kamera yang digunakan, jarak pemotretan, pengaturan kamera, dan
pencahayaan lokasi.
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang penangkaran iguana Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Kampus C, Mulyorejo,

Surabaya.Penelitian ini berlangsung pada Februari — Agustus 2020.

3.5 Definisi Operasional Variabel
1. lguana hijau merupakan salah satu spesies iguana dengan nama spesies
iguana iguana yang mencakup semua jenis locality yang ada.
2. Dorsal kepala meliputi batas antara moncong pada sisi cranial sampai
nuchal pada bagian caudal. (Lampiran 1)
3. Jumlah sisik adalah banyaknya sisik pada bagian dorsal kepala anakan
iguana hijau. (Lampiran 1)
4. Pola sisik adalah pola susunan sisik pada bagian dorsal kepala anakan
iguana hijau. (Lampiran 1)
3.6 Materi Penelitian
3.6.1 Hewan Coba
Penelitian ini menggunakan hewan coba meliputi anakan iguana hijau

berumur 12 minggu hingga 18 minggu yang diambil dari indukan yang sama di
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kandang penangkaran eks situ di lingkungan kampus Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Kampus C, Mulyorejo, Surabaya.
3.6.2 Alat Penelitian
Penelitian ini menggunakan alat pengukuran yang meliputi kamera Sony
a50 dan lensa makro 90mm. Alat penunjang meliputi tripod, kain sebagai latar

belakang foto, dan pencahayaan tambahan berupa lampu tambahan flashlight.

3.7 Prosedur Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan mengambil gambar pada kepala
anakan iguana hijau bagian dorsal dan dilakukan pengulangan pengambilan gambar
setiap dua minggu sekali dari umur 12 minggu, 14 minggu, 16 minggu dan 18
minggu. Pengambilan gambar dilakukan dengan melakukan handling dan fiksasi
pada anakan iguana hijau terlebih dahulu. Pengambilan gambar menggunakan
kamera. Gambar yang sudah terkumpul diolah dengan perangkat lunak untuk
mengetahui pola sisik kepala anakan iguana hijau.

Handling dilakukan dengan cara menjepit kaki depan anakan iguana hijau
dengan tangan kemudian meletakkan bagian yang akan diambil gambarnya pada
meja foto. Posisi kamera saat pengambilan gambar dilakukan tepat diatas kepala
anakan iguana hijau dengan jarak 30 cm.

Selama penelitian anakan iguana hijau diberi makanan kangkung dan
kecambah secara ad libitum. Anakan iguana hijau diberikan waktu untuk berjemur

dibawah sinar matahari pada pagi hari.
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3.8 Diagram alir penelitian

Berikut adalah diagram alir penelitian.

Melakukan handling
pada anakan iguana
hijau

=

Meletakkan anakan
iguana hijau pada meja
pemotretan

Pengambilan gambar
bagian dorsal kepala
anakan iguana hijau

-

-

Meletakkan anakan
iguana hijau pada meja
pemotretan dengan
bagian dorsal dibagian
atas

Pengolahan gambar
dengan perangkat lunak

 ——

Menghitung jumlah sisik

19

Mengamati pola sisik

Menganalisis perbedaan pada tiap umur
serta perbedaan antar individu

SKRIPSI

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian

ANALISIS FOTOGRAMETRI JUMLAH
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3.9 Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui perbedaan pola sisik kepala anakan iguana
hijau dengan menggunakan perangkat lunak Interactive Individual Identification
System. Data-data yang diperoleh disajikan secara deskriptif. Perbedaan skor pola
pada setiap umur diuji dengan menggunakan uji repeated measures anova dengan

perangkat lunak IBM SPSS 23.

SKRIPSI ANALISIS FOTOGRAMETRI JUMLAH BAGUS FAUZUL R



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 4 HASIL PENELITIAN

4.1 Jumlah Sisik Dorsal Kepala Anakan Iguana Hijau

Tabel 4.1 Jumlah sisik dorsal kepala anakan iguana hijau dari umur 12 — 18
minggu

12minggu 14 minggu 16 minggu 18 minggu

iguana 1 47 47 47 47
iguana 2 46 46 46 46
iguana 3 52 52 52 52
iguana 4 48 48 48 48
iguana 5 45 45 45 45
iguana 6 45 45 45 45
iguana 7 a7 47 47 47
iguana 8 55 55 55 55
iguana 9 51 51 51 51
iguana 10 46 46 46 46
iguana 11 a7 47 47 47
iguana 12 48 48 48 48

Pada penelitian ini sisik yang dihitung merupakan sisik bagian dorsal dari
kepala anakan iguana hijau. Penghitungan dilakukan dengan cara manual yaitu
menghitung sisik iguana pada foto yang telah diambil (Gambar 2.5). Dari tabel

diatas didapatkan jumlah sisik pada kepala anakan iguana hijau 1 hingga 12
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Garis batas sisik dorsal

Gambar 4.1 Sisik dorsal kepala anakan iguana hijau yang
dihitung.

berturut-turut antara lain 47, 46, 52, 48, 45, 45, 47, 55, 51, 46, 47, 48. Rentangan
jumlah sisik berkisar antara 45-55. Pada iguana 5 dan 6 memiliki jumlah sisik 45.
Pada iguana 2 dan 10 memiliki jumlah sisik sebanyak 46. Pada iguana 1, 7 dan 11
memiliki jumlah sisik sebanyak 47. Pada iguana 4 dan 12 memiliki jumlah sisik
sebanyak 48. Pada iguana 9 memiliki jumlah sisik sebanyak 51. Pada iguana 3
memiliki jumlah sisik sebanyak 52. Pada iguana 8 memiliki jumlah sisik sebanyak
55. Pada tabel 4.1 juga didapatkan hasil penghitungan jumlah sisik pada tiap
umurnya. Jumlah sisik pada umur 12 mingu hingga umur 18 minggu memiliki
jumlah yang sama.
4.2 Pola Sisik Dorsal Kepala Anakan Iguana Hijau

Analisis pola pertama kali dilakukan dengan membandingkan 2 foto dari
iguana yang sama, dalam hal ini bisa disebut sebagai foto iguana 1 dan foto iguana
1’. Cara tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat perbedaan skor dari kedua

foto pada individu yang sama. Pada tabel 4.2 didapatkan data skor perbedaan
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diperoleh menggunakan aplikasi dengan membandingkan pola pada individu yang

sama dengan 2 foto yang berbeda. Didapatkan hasil skor perbedaan sekitar 1,05 -

Tabel 4.2 Skor perbedaan pola individu yang didapat dari 2 foto berbeda dalam
1 individu yang sama.

Skor
Foto iguana 1l danl’ 2.36
Foto iguana 2 dan 2’ 1.43
Foto iguana 3 dan 3’ 2.3
Fotoiguana 4 dan 4’ 1.8
Fotoiguana 5 dan 5’ 1.56
Foto iguana 6 dan 6’ 1.05
Fotoiguana7 dan 7’ 1.83
Foto iguana 8 dan 8’ 9.13
Foto iguana 9 dan 9’ 0.96
Foto iguana 10 dan 10’ 1.69
Foto iguana 11 dan 11’ 3.42
Foto iguana 12 dan 12’ 1.82

9,13. Foto iguana 1 dibandingkan dengan foto iguana 1’ didapatkan skor 2,36. Foto
iguana 2 dibandingkan dengan foto iguana 2’ didapatkan skor 1,43. Foto iguana 3
dibandingkan dengan foto iguana 3’ didapatkan skor 2,3. Foto iguana 4
dibandingkan dengan foto iguana 4’ didapatkan skor 1,8. Foto iguana 5
dibandingkan dengan foto iguana 5’ didapatkan skor 1,56. Foto iguana 6

dibandingkan dengan foto iguana 6’ didapatkan skor 1,05. Foto iguana 7
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dibandingkan dengan foto iguana 7’ didapatkan skor 1,83. Foto iguana 8
dibandingkan dengan foto iguana 8’ didapatkan skor 9,13. Foto iguana 9
dibandingkan dengan foto iguana 9’ didapatkan skor 0,96. Foto iguana 10
dibandingkan dengan foto iguana 10’ didapatkan skor 1,69. Foto iguana 11
dibandingkan dengan foto iguana 11’ didapatkan skor 3,42. Foto iguana 12
dibandingkan dengan foto iguana 12’ juga didapatkan skor 1,82.
4.3 Pola Sisik Antar Individu

Identifikasi dilakukan dengan membandingkan foto iguana 1 dengan
masing-masing foto iguana lainnya menggunakan perangkat lunak 13S dan
didapatkan skor perbedaan. Skor yang muncul kemudian dicatat pada table skor
perbedaan tiap individu pada lampiran 2. skor yang diperoleh menandakan pola
sisik tiap individu memiliki perbedaan skor sekitar 10-37. Angka skor yang besar
menandakan perbedaan pola yang besar tiap individunya. Angka selengkapnya
terdapat pada lampiran 2. Pada lampiran 2 didapatkan skor 0, yang berarti
merupakan individu yang sama atau memiliki kemiripan pola yang sama karena
foto yang digunakan sama.
4.4 Perubahan Pola Sisik Dorsal Kepala Iguana

Foto dari iguana pada umur 12 hingga umur 18 dibandingkan dengan foto
iguana pada umur 12 menggunakan perangkat lunak 13S. Skor yang didapatkan
dari perangkat lunak 13S kemudian dicatat pada Tabel 4.3. Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS IBM untuk melihat ada atau
tidaknya perbedaan pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau berdasarkan

penambahan umur.
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Tabel 4.3 Data skor 13S Sisik dorsal kepala iguana hijau tiap umur

Umur 12 Umur 14 Umur 16 Umur 18

iguana 1 0 19,04 19,03 10,04
iguana 2 0 15,37 9,46 19,67
iguana 3 0 16,88 18,87 19,14
iguana 4 0 14,67 8,43 25,7
iguana 5 0 11,43 22,54 20,87
iguana 6 0 1,76 21,5 25,99
iguana 7 0 1,88 22,23 29,77
iguana 8 0 9,23 10,4 25,44
iguana 9 0 10,06 13,24 22,49
iguana 10 0 20,89 19,38 18,42
iguana 11 0 22,29 15,54 16,94
iguana 12 0 18,45 14,07 21,22

Tabel 4.4 Uji normalitas dan uji repeated measures ANOVA

Normalitas nilai Standarized Residual  sig.

1 0.321
2 0.261
3 0.802
Repeated measures ANOVA Sig.

Uji sphericity 0,318
Sphericity assumed 0,125
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Dari tabel 4.3 diatas didapatkan hasil dari mengolah 4 foto dari masing-
masing individu dari setiap satuan waktu yang berbeda. Sebelum melakukan uji
repeated measure anova, diuji normalitasnya terlebih dahulu sebagai prasyarat, lalu
jika memenuhi dilihat uji sphericity untuk menentukan diterima HO dan HA. Data
yang ada menunjukkan normalitas setalah diuji dengan signifikansi 0,321, 0,261,
dan 0,802 (>0,05) . Data yang diuji memenuhi sphericity sehingga dalam penentuan
pilihan mengacu pada sphericity assumed yang bernilai signifikansi 0,125 (<0,05)

sehingga tidak terdapat perbedaan. Hasil lengkap dilampirkan dalam lampiran 3.
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BAB 5 PEMBAHASAN

5.1 Jumlah Sisik Dorsal Kepala Anakan Iguana Hijau

Pada penelitian ini didapatkan bahwa jumlah sisik dorsal kepala anakan
iguana hijau memiliki jumlah yang bermacam-macam. Pada indukan yang sama,
jumlah sisik dorsal kepala anakan iguana tidak seragam. Jumlah sisik terkecil pada
penelitian ini adalah 45 sebanyak 2 dari 12 ekor anakan iguana hijau. Jumlah sisik
terbesar adalah 55 sebanyak 1 dari 12 ekor anakan iguana hijau. Perbedaan jumlah
sisik tersebut tidak dipengaruhi oleh genetik dari indukan.

Perbedaan dari jumlah sisik dorsal kepala iguana diakibatkan adanya
asymmetric bilateral dan fragmentasi dari sisik tersebut. Asymmetric bilateral
merupakan kondisi jumlah sisik pada tiap sisi dari kepala anakan iguana berbeda,
sedangkan fragmentasi kondisi dimana sisik tersebut terpecah menjadi beberapa
bagian kecil. Asimetri tersebut umum pada reptile (Gregoryet al., 2017). Bentuk
dan jumlah sisik yang berbeda tiap individu ini memberikan potensi bahwa tiap
individu iguana hijau unik sehingga memiliki potensi bahwa sisik dorsal kepala
dapat diamati sebagai patokan dalam pengenalan individu dan digunakan sebagai
fingerprint di penelitian mendatang yang memerlukan identifikasi individu
berdasarkan foto.

Jumlah sisik dorsal kepala iguana hijau tidak mengalami pertambahan
seiring bertambahnya umur, akan tetapi mengalami pertambahan ukuran. Susunan

dan jumlah sisik pada reptil bersifat spesifik dan stabil sehingga sering digunakan
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sebagai karakteristik untuk menentukan klasifikasi spesies (Cheng Changet al.,
2009). Jumlah sisik yang tidak berubah seiring bertambah umur tentu memberikan
pernyataan bahwa jumlah sisik konsisten di individu iguana hijau. Jumlah yang
konsisten memberikan harapan bahwa pola yang dibentuk serta sisik pada dorsal
kepala iguana hijau tidak akan banyak berubah sepanjang pertambahan usia. Hal
ini tentu dapat berpotensi sebagai tanda pengenalan dalam identifikasi pola individu
di sisik dorsal kepala iguana. ldentifikasi pola individu akan dapat digunakan
sebagai fingerprint dalam spesies iguana hijau yang akan mempermudah
pengenalan individu secara spesifik.
5.2 Pola Sisik Dorsal Kepala Anakan Iguana Hijau

Pada penelitian ini didapatkan pola sisik dorsal kepala anak iguana hijau
memiliki pola yang berbeda setiap individunya dengan dinyatakan dari perbedaan
skor tiap individunya ketika pola sisik dorsal kepala diolah dengan algoritma
aplikasi 13S. Hal ini bersesuaian dengan temuan pada European lizard (Podarcis
muralis) yang diketahui pada sisik bagian pektoral dapat digunakan sarana
identifikasi individu mirip dengan sidik jari. Pengambilan sisi pektoral pada
European lizard (Podarcis muralis) karena sisi pektoral tidak banyak memiliki
bentuk-bentuk unik seperti juntai atau gelambir dan mempertimbangkan
kemudahan pengambilan foto yang stabil saat pengambilan (Sacchi et al., 2010).
Pengunaan aplikasi 13S diketahui dapat dengan mudah digunakan baik oleh
individu berpengalaman maupun pemula, pengunaan 13S edisi kura-kura cocok

digunakan untuk identifikasi pola sisik reptil yang unik (Treilibset al., 2016).
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Pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau yang diidentifikasi lewat foto
yang kemudian diolah mengunakan aplikasi 13S diketahui memiliki perbedaan yang
unik di tiap individu yang diidentifikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pola sisik
dorsal kepala iguana hijau dapat digunakan sebagai sarana identifikasi individu
yang mirip seperti sidik jari pada manusia. Pengunaan aplikasi 13S diketahui dapat
digunakan sebagai pengolahan identifikasi yang baik dengan hasil yang didapatkan
konsisten dengan melakukan pembandingan foto yang berbeda dari 1 individu
didapatkan hasil skor yang sesuai atau memiliki kemiripan yang tinggi. Perbedaan
foto 1 individu dengan foto individu yang sama dalam satuan waktu yang berbeda
juga ditemukan memiliki perbedaan yang sedikit atau kecil sehingga dapat
disimpulkan pola individu sama sepanjang satuan waktu pengamatan. Hal ini tentu
dapat menjadi gambaran bahwa pola sisik dorsal kepala iguana hijau dapat
dijadikan patokan dalam pengenalan individu di spesies iguana hijau.

Pola sisik dorsal kepala sebagai identifikasi didapatkan memiliki perbedaan
yang spesifik tiap individu, selanjutnya perlu dilakukan analisa untuk mengetahui
tiap perubahan waktu apakah terdapat perbedaan pola atau pola mengalami
perkembangan hingga mengubah pola di sisik. Analisa mengunakan repeated
measures ANOVA dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai
prasyarat didapatkan hasil yang menyatakan bahwa tidak ada perubahan sepanjang
perubahan waktu pemotretan terhadap pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau.
Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang sama pada ular beludak eropa (Vipera

berus) yaitu dengan mengamati dan mengidentifikasi pola sisik kepala dan
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diketahui tidak berubah setelah 2-3 tahun dilakukan identifikasi kembali (Bauwens,
etal., 2018).

Pola sisik dorsal kepala iguana hijau yang sama sepanjang pergantian umur
menjadikan hal ini dapat dijadikan sebagai patokan untuk identifikasi individu.
Individu dapat dibedakan secara unik lewat pola sisik dorsal kepala dan menjadikan
hal ini sebagai alternatif identifikasi yang minim kontak dan tidak invasif. Hal ini
sejalan dengan yang diharapkan Tomke and Kellner (2020), bahwa sisik dorsal
yang asimetris akan berpotensi digunakan sebagai alternatif fingerprint yang
berguna sebagai identifikasi individu. Reptil dan kadal lain yang berpotensi
digunakan bagian dorsal sebagai pengenalan antara lain phynosomatid, iguanas,
liolaemids, lacertids, dan whortltail lizards.

Pengenalan individu secara non invasif ini sangat menguntungkan bagi
peneliti yang memerlukan penandaan pada individu di pengamatan alam liar.
Gardiner, et al (2014), melakukan penelitian pada kadal eastern water dragon
dengan melihat pola sisik di bagian ear hole. Pengamatan yang dilakukan dapat
mengidentifikasi tiap individu di suatu lingkungan sehingga peneliti dapat
menentukan jarak yang ditempuh masing-masing individu kadal. Jarak yang
ditempuh diamati untuk menentukan home range dari masing-masing individu.
Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan baik dan lancar dengan biaya yang
murah dan tidak melukai objek penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa analisa
biometrik sangat berguna dalam pengenalan individu guna menunjang penelitian

yang memerlukan biomarker dan data individu secara spesifik.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Jumlah sisik dorsal kepala anakan iguana hijau selalu sama pada setiap
umurnya. Pola sisik dorsal kepala anakan iguana hijau tidak memiliki perbedaan
yang signifikan disetiap pertumbuhan umur anakan iguana hijau tersebut serta dapat
disimpulkan bahwa pola sisik tersebut cenderung sama pada setiap umurnya.

Jumlah sisik dorsal anakan iguana hijau memiliki jumlah yang bervariasi,
pada beberapa individu memiliki jumlah sisik dorsal yang sama dan dapat berbeda
dengan anakan iguana hijau yang lainnya. Pola sisik dorsal kepala anakan iguana
hijau memiliki perbedaan pada tiap individunya. Hasil yang ada menjadikan sisik
kepala bagian dorsal iguana hijau dapat digunakan sebagai sarana identifikasi
individu karena sisik kepala anakan iguana hijau cenderung stabil layaknya sidik
jari pada manusia dan aplikasi 13S versi penyu dapat digunakan sebagai identifikasi
pola sisik kepala bagian dorsal iguana hijau.
6.2 Saran

Penelitian lebih lanjut terhadap anakan iguana hijau yang telah
dibudidayakan di Indonesia diperlukan sebagai pembanding serta pelengkap hasil
yang didapat. Pengembangan penelitian dapat dilakukan dengan membedakan sisik
berdasarkan regio pada tulang kepala anakan iguana hijau ataupun regio lainnya,

serta digunakan untuk membedakan kelamin dari anakan iguana hijau.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sisik dorsal kepala anakan iguana hijau yang diteliti

' Batas sisik yang
o~ g dihitung
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Lampiran 2.Perbandingan skor tiap individu
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iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana | iguana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
iguana 0 10.43 12.69 | 27.01 15.58 | 24.38 31.5 15.21 | 27.01 14.77 | 17.48 14
1
iguana 10.39 0| 24.24| 20.85 128 | 3495 | 21.62| 21.83 | 20.02 18.4 | 19.26 17.97
2
iguana 11.49 | 21.55 0 19.64 | 17.48 | 25.06 | 25.96 14.73 | 21.74 | 21.72 14.51 17.32
3
iguana | 18.09 | 26.16 | 14.68 0| 1839 | 23.21| 30.95| 17.83| 1243 | 24.15| 16.33 | 16.28
4
iguana | 16.72 | 13.45| 19.26 | 17.72 0| 23.73| 24.17 17.4 | 2249 | 20.33| 15.66 | 29.03
5
iguana | 20.87 | 35.74| 20.58 | 25.51 | 28.12 0| 32.62| 1496 | 20.23| 37.76 | 26.52 | 23.98
6
iguana | 31.76 | 16.87 | 27.72 27.7 | 19.88 | 31.41 0| 20.53 249 | 20.08 | 24.79 | 15.72
7
iguana 152 | 2462 | 13.97| 1572 | 16.21 | 15.05 18.7 0| 3226 | 2291 | 19.71| 17.38
8
iguana | 24.72 | 1827 | 26.11 | 12.86 | 25.76 20.5| 20.84| 25.74 0| 35.13| 19.03 | 17.97
9

SKRIPSI

ANALISIS FOTOGRAMETRI JUMLAH

BAGUS FAUZUL R




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

iguana 124 | 17.53 | 19.67 | 22.14| 20.44 | 34.15| 22.06 | 22.06 32.1 0| 2759 2271
10
iguana 21.36 21.7 | 13.48 | 17.12 18.6 | 29.04 | 2598 | 20.53 | 20.52| 26.59 0| 11.59
11
iguana 1292 | 2351 | 15.19| 17.05| 26.09| 26.52| 16.92 | 17.25| 19.04 | 2047 | 11.31 0
12
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Lampiran 3. Hasil output pada SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for 152 12 .200" .924 12 321
VARO0001
Standardized Residual for 199 12 .200" 917 12 .261
VAR00003
Standardized Residual for 122 12 .200" .961 12 .802
VAR00004

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Mauchly's Test of Sphericity?

Measure: tumbuh

Epsilon®
Within Subjects  Mauchly's  Approx. Greenhouse-  Huynh- Lower-
Effect w Chi-Square df Sig. Geisser Feldt bound
Waktu 795 2.291 2 .318 .830 .959 .500

Tests the nbull hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed
dependent variables is proportional to an identity matrix.

a. Design: Intercept

Within Subbjects Design: waktu

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected

tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table.
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Tests of Within-Subjects Effects

Mbeasure: tumbuh

Type lll Sum

bSourceb of Squares df Mean Square F Sig.
waktu Sphericity Assumed 377.225 2 188.612 4121 125

Greenhouse-Geisser 377.225 1.660 227.228 4121 130

Huynh-Feldt 377.225 1.919 196.593 4121 135

Lbbower-bound 377.225 1.000 377.225 4121 .107
Error(waktu) Sphericity Assumed 1006.941 22 45.770

Greenhouse-Geisser 1006.941 18.261 55.141

bHuynh-Feldt 1006.941 21.107 47.707

Lower-bound 1006.941 11.000 91.540
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Lampiran 4.Penggunaan aplikasi 13S

E ks jemyan'SagustagusiDSC02442 oy

2 OSC00047 gy

Soere 112
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